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BAB V 

 
 

PENUTUP 
 

 

V.1. Kesimpulan 

 
 

Dari indikator yang terdapat beberapa pernyataan untuk talkshow Rumpi No 

Secret. Pada hasil tiap indikator terdapat hasil mean yang memiliki hasil perhitungan 

tinggi dan rendah. Hasil perhitungan tinggi pada indikator pewawancara, topik 

pembahasan, dan narasumber. Lalu pada hasil perhitungan rendah pada indikator 

waktu. Hal ini disebabkan sebagian jawaban pada indikator waktu memiliki hasil 

yang cukup rendah dan pernyataan responden dalam merespon juga kurang senang 

dengan pembagian jadwal penayangan yang kurang, jika terdapat lebih dari 1 

masalah yang terjadi di Indonesia. 

 

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan opini penonton Surabaya 

mengenai program talkshow Rumpi No Secret di Trans TV memiliki hasil 

kecenderungan negatif. Penonton cenderung suka dan pro terhadap program 

talkshow Rumpi No Secret di Trans TV secara keseluruhan. Dapat dikatakan 

keseluruhan karena memiliki beberapa indikator pada talkshow, yang terdiri dari 

pewawancara, topik pembahasan, narasumber, dan waktu. 
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V.2. Saran 

 
 

Saran pada peneliti tersebut adalah: 

 
 

V.2.1. Secara akademis 

 
 

Untuk melanjutkan peneliti tersebut, peneliti lebih menyarankan untuk 

lebih teliti membuat penelitian ini, karena program yang terus berlanjut pasti 

memiliki pembaruan dan perkembangan untuk lebih menarik Dalam membuat 

kuesioner tersebut pun juga harus lebih teliti dalam membuat pernyataan agar tidak 

jadi pengulangan pengertia, tidak menggunakan jawaban netral maupun negatif 

agar responden dalam menjawab opini benar-benar memikirkan jawaban yang 

sangat tepat 

 

V.2.2. Secara praktis 

 

 

Mengajukan kepada staff produksi program talkshow Rumpi No Secret. 

Dalam pembuatannya lebih dapat memikirkan penonton bukan hanya sebatas target 

yang harus tayang di jam 4 sore dikarenakan banyak nya permasalahan waktu 

sehingga responden tidak sempat menonton sehingga bermunculan dan perlu 

dikupas, maka perlu ditayangkan untuk kepuasan penonton 
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